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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Kesulitan Keuangan,
Rentabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Opini Audit Tahun Sebelumnya, dan
Agresivitas Pajak terhadap Pergantian Auditor pada perusahaan manufaktur sektor
Barang Baku Indonesia di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 hingga
2022. Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai metode
pengambilan sampelnya. Data diolah dengan menggunakan software SPSS 25 dan
analisis regresi logistik. Sampel yang didapat sebanyak 19 perusahaan pada
periode penelitian 2018 sampai 2022 dan diperoleh 85 data yang diolah. Hasil
penelitian ini diperoleh bahwa Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap pergantian auditor. Kesulitan Keuangan, Rentabilitas,
Opini Audit Tahun Sebelumnya, dan Agresivitas Pajak tidak memiliki pengaruh
terhadap pergantian auditor.

Kata kunci: Pergantian Auditor, Kesulitan Keuangan, Rentabilitas, Pertumbuhan

Perusahaan, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Agresivitas Pajak.

This study aims to identify the influence of Financial Distress, Rentability,
Corporate Growth, Audit Opinion of the Previous Year, and Tax Aggressiveness
on Auditor Switching in manufacturing companies in the Indonesian Raw Goods
sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2018 to 2022. The
data was processed using SPSS 25 software and logistic regression analysis. The
samples obtained were 19 companies in the 2018 to 2022 research period and 85
data were processed. The results of this study obtained that the Company Growth
have a significant positive influence on auditor switching. Financial Distress,
Rentability, Previous Year Audit Opinion, and Tax Aggressiveness have no effect
on auditor switching.

Keywords: Auditor Switching, Financial Distress, Rentability, Corporate Growth,

Audit Opinion of the Previous Year, Tax Aggressiveness.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Menurut Purba (2023), perusahaan pada umumnya menyediakan laporan
keuangan baik untuk kepentingan internal maupun eksternal. Bahkan
perusahaan terbuka atau go public diharuskan untuk mempublikasikan laporan
keuangannya kepada publik. Salah satu kewajiban dalam mendirikan
perusahaan terbuka atau go public supaya diakui secara resmi sebagai
perusahaan publik adalah dilakukannya pengauditan atau pemeriksaan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP). Kewajiban yang dimaksud berupa
penyampaian laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku di suatu negara. Seluruh entitas tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) wajib menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh
auditor independen atau Kantor Akuntan Publik (KAP), untuk memastikan
tidak adanya kesalahan dalam penyajian laporan keuangan sebelum laporan
keuangan tersebut dikirimkan kepada pihak internal dan eksternal.

Kegiatan audit penting dari perspektif bisnis karena memberikan penilaian
yang independen dan objektif atas laporan keuangan, proses, dan kontrol
organisasi. Audit membantu memastikan keakuratan dan keandalan informasi
keuangan, mengidentifikasi potensi risiko dan peluang, serta meningkatkan
operasi bisnis. Hal ini juga meningkatkan transparansi dan kredibilitas di mata
pemangku kepentingan, termasuk investor, pelanggan, dan regulator, sehingga
membangun kepercayaan terhadap perusahaan. Pada akhirnya, audit
komprehensif dapat membantu perusahaan untuk membuat keputusan
berdasarkan informasi, mengurangi risiko, dan mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan. Suatu kewajaran informasi dalam laporan keuangan harus
diperiksa oleh auditor independen. Auditor harus objektif dan independen
terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen dalam bentuk laporan

keuangan perusahaan. Auditor (eksternal) atau akuntan publik merupakan



pihak ketiga independen yang berarti bahwa auditor memiliki tanggung jawab
untuk meningkatkan nilai dan kualitas laporan keuangan (Adang, 2018).
Auditor juga bertanggung jawab atas informasi yang diberikan kepada
investor, meskipun akuntan dibayar oleh Kklien sendiri, dalam kasus
perusahaan (Siahaan & Saragi, 2020).

Auditor independen dinilai mempunyai kemampuan dalam mengambil
keputusan secara independen, sehingga pihak-pihak kepentingan dapat
memperoleh informasi keuangan yang dapat diandalkan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Adanya hubungan keagenan antara investor dan
perusahaan memerlukan intervensi pihak ketiga yang independen, bukan
pihak agen atau prinsipal. Keberadaan akuntan di sini harus independen
karena tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang tentunya
mempengaruhi citra profesinya. Agar memperoleh pelaporan keuangan yang
andal, perusahaan klien diharuskan untuk melakukan rotasi audit. Rotasi
auditor merupakan peraturan mengenai perputaran auditor yang wajib
diterapkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas audit
dan menjaga independensi auditor. Rotasi tersebut tercantum dalam peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 9 Tahun 2023 tentang Penggunaan Jasa
Akuntan Publik Dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan,
pada BAB Ill tentang pembatasan penggunaan jasa audit. Hal ini dilakukan
untuk menghindari hubungan yang dekat antara perusahaan dan auditornya.
Fungsi audit adalah menjaga kepercayaan publik dan melindungi objektivitas
auditor. Dengan adanya serangkaian aturan praktik audit tidak diperbolehkan
untuk menjalin relasi pribadi dengan klien karena hal ini dapat menimbulkan
potensi konflik kepentingan. Kewajiban atas rotasi audit tersebut,
menimbulkan kecenderungan perusahaan melakukan pergantian auditor
(auditor switching). Selain itu, sudah menjadi tugas auditor untuk dapat
melaksanakan tugas, fungsi dan kewajibannya secara optimal sehingga
mampu mempengaruhi hasil berupa opini audit yang diharapkan klien dan

opini yang mempunyai kualitas bermanfaat bagi bisnis dan masyarakat luas.



Jika auditor tidak dapat memenuhi hal tersebut, maka perusahaan akan
mengganti auditor yang dinilai lebih independen dan kredibel.

Persoalan independensi sering kali dijadikan alasan untuk melakukan
pergantian auditor, khususnya auditor non-reguler. Perusahaan yang
menggunakan jasa akuntan publik diwajibkan untuk melaksanakan auditor
switching. Pergantian auditor merupakan peraturan terkait pergantian
perusahaan audit yang harus dipatuhi oleh perusahaan untuk menjaga kualitas
hasil audit dan menjaga independensi auditor (Najwa 2020). Sama hal nya
dengan rotasi audit, pergantian auditor di Indonesia diatur dalam peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 9 Tahun 2023 pada BAB IlI tentang
pembatasan penggunaan jasa audit, dan dijelaskan dalam Pasal 7 butir satu
yang meyebutkan bahwa auditor dapat mengaudit perusahaan paling lama 7
(tujuh) tahun kumulatif buku pelaporan secara berturut-turut terhitung sejak
tahun buku 2017 (butir 3). Perusahaan boleh menggunakan kembali jasa audit
dari auditor yang sama setelah melewati masa jeda selama 5 (lima) tahun buku
pelaporan secara berturut-turut (butir 2).

Dilihat dari arah pergantian auditor, terdapat dua macam pergantian KAP,
yaitu transisi ke atas (peralihan dari auditor non-big four ke auditor big four)
dan transisi ke bawah (peralihan dari audtor big four ke auditor non-big four)
(Budisantoso, 2017). KAP biasanya akan dilimpahi tanggung jawab untuk
menginvestigasi perusahaan yang dicurigai melakukan kecurangan dalam
pelaporan keuangannya. Kasus yang terjadi pada PT Tigas Pilar Sejahtera Tbk
terkait penggelembungan dana dalam laporan keuangan perusahaan pada
tahun 2017 dan melakukan pergantian auditor dari Amir Abadi Jusuf,
Aryanto, dan Mawar menjadi Ernst & Young (EY). Kasus lainnya adalah
kasus PT Garuda Tbk pada bulan April 2019 lalu yang diminta untuk
melakukan pergantian KAP karena kasus yang menimpa perusahaan
penerbangan itu. KAP yang mengaudit PT Garuda sebelumnya adalah KAP
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan rekan (BDO International) menjadi
Price Waterhouse Cooper (PWC).



Fenomena pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
masih terjadi akibat perkembangan dunia industri yang semakin pesat
menyebabkan  perusahaan  berlomba-lomba  meningkatkan efisiensi
operasionalnya guna merebut pangsa pasar. Salah satunya terhadap
perusahaan manufaktur, Rizky (2022) dalam penelitiannya memperlihatkan
hasil pengolahan data auditor switching yang dilakukan terhadap perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 di mana sebanyak 59 Kkali
perusahaan melakukan pergantian auditor, pada tahun 2016 sebanyak 15
entitas, pada tahun 2017 meningkat sebanyak 17 perusahaan, pada tahun 2018
terjadi penurunan secara drastis hanya sebanyak 7 entitas, pada tahun 2019
kembali meningkat sebanyak 12 entitas, dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebanyak 10 perusahaan yang melakukan auditor switching.
Perubahan ini merupakan salah satu bentuk konflik yang terjadi antara agen
dan prinsipal. Hubungan ini dibahas secara mendalam dalam teori keagenan.

Fenomena penggantian auditor merupakan suatu hal yang menarik untuk
diteliti, karena banyak faktor yang dapat memengaruhi keputusan suatu
perusahaan untuk mengganti auditor atau KAPnya. Faktor-faktor tersebut
dapat dipengaruhi oleh yang berasal dari klien maupun dari pihak auditor.
Pergantian auditor dapat dilakukan secara mandatory (wajib) maupun secara
voluntary (kemauan sendiri/sukarela). Pergantian auditor secara wajib terjadi
ketika perusahaan mengganti KAP yang telah melakukan audit perusahaan
dalam jangka waktu yang telah ditentukan, sehingga tidak perlu
dipermasalahkan lagi karena hal tersebut wajib dan perusahaan harus
melakukannya karena ingin mematuhi regulasi yang telah ditetapkan di
Indonesia. Sebaliknya, pergantian auditor secara sukarela terjadi ketika
perusahaan mengganti KAP yang melakukan audit perusahaan tanpa peraturan
yang mewajibkan. Jika pergantian auditor dilakukan secara sukarela, hal itu
dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang berasal dari pihak klien (seperti
masalah keuangan, kegagalan manajemen, perubahan kepemilikan, IPO, dan

lain-lain.) serta faktor-faktor yang berasal dari pihak auditor (seperti biaya



audit, kualitas audit, dan lain-lain.). Pergantian secara voluntary ini dapat
menimbulkan pertanyaan dari pihak luar perusahaan khususnya investor.

Berkaitan dengan perusahaan yang akan diteliti, dalam studi ini memilih
perusahaan manufaktur pada sektor barang baku, alasan memilih sektor
tersebut karena sektor barang baku merupakan sektor terbaik pertama dalam
hal penanaman investasi saham dibanding sektor lain. Menghimpun dari
CNBC Indonesia sektor bahan baku menjadi penopang terbesar Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) sebesar 1,3% pada sesi | tertanggal 23 Agustus
2023 lalu. Sektor barang baku juga berperan penting dalam mendorong
perekonomian Indonesia. Sektor barang baku terdiri dari perusahaan yang
menjual produk atau jasa yang nantinya digunakan industri lain sebagai bahan
mentah untuk memproduksi barang jadi. Contohnya seperti perusahaan yang
memproduksi barang kimia, bahan konstruksi, pengemasan, wadah,
pertambangan mineral atau logam non-energi, serta produk kayu dan Kertas.
Selain itu, adanya fenomena yang terjadi pada PT Eterindo Wahanatama Thbk.
(ETWA) yang sedang berupaya merombak bisnisnya secara menyeluruh dan
PT Betonjaya Manunggal Thk. (BTON) adanya transaksi pembelian saham
yang sangat signifikan oleh direktur perusahaan tersebut, yang sangat
berpengaruh terhadap perubahan auditor, sehingga diharapkan hasil penelitian
ini dapat menggambarkan hasil yang sebenarnya. Alasan khusus penelitian ini
menggunakan perusahaan sektor barang baku juga berpacu pada Gambar 1.1
berikut.



Gambar 1.1
Grafik Pergantian Auditor Tahun 2018-2022

Grafik Pergantian Auditor pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018 - 2022
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Sumber: idx.co.id, (2023)

Fenomena pergantian auditor pada grafik di atas menunjukkan dari total
keseluruhan perusahaan yang berjumlah 63 entitas manufaktur yang tercantum
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 sebanyak 35 kali telah melakukan
pergantian auditor. Pada tahun sebelum pandemi Covid-19 diperoleh 5
perusahaan melakukan pergantian auditor pada tahun 2018, kemudian pada
tahun 2019 terjadi lonjakan yang cukup besar sebanyak 11 perusahaan. Pada
saat wabah Covid-19 pada tahun 2020 terjadi penurunan yang tidak begitu
signifikan, namun jumlahnya masih tinggi sebanyak 7 perusahaan. Pada masa
pandemi gelombang kedua tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 4
perusahaan. Pada pasca setelah pandemi di tahun 2022 mengalami kenaikan 2
kali lipat dari tahun sebelumnya menjadi 8 perusahaan yang melakukan
pergantian auditor.

Dengan mengalami fluktuasi tersebut, penelitian ini akan meneliti lebih
lanjut mengenai pergantian auditor pada perusahaan sektor barang baku dan
penelitian ini memperbarui tahun penelitian periode 2018-2022. Berkaitan
dengan hubungan variabel yang akan diteliti, maka penelitian ini akan
meneliti kembali faktor-faktor yang dirasa sangat mempengaruhi pergantian
auditor, yaitu kesulitan keuangan, rentabilitas, pertumbuhan perusahaan, opini

audit tahun sebelumnya, dan agresivitas pajak. Penelitian ini memodifikasi



pada penelitian serupa yang dikaji oleh Ikhsan dkk. (2022). Adapun perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada waktu
penelitian, sektor perusahaan dan penambahan variabel bebas yang tidak
dipertimbangkan oleh Ikhsan dkk. (2022), yaitu Rentabilitas dan Agresivitas
Pajak.

Kesulitan keuangan merupakan kondisi di mana perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajiban finansialnya. Beberapa negara mengatasi kesulitan
keuangan dengan berbagai cara seperti melaporkan Kkinerja mereka,
memberdayakan kreditor, mempercepat prosedur pengadilan, mempromosikan
prosedur di luar pengadilan dan mengatur praktisi kepailitan (Rizky, 2022).
Perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan kondisi keuangan yang kurang
sehat umumnya memilih mempergunakan KAP yang sangat independen untuk
meningkatkan kepercayaan perusahaan kepada pemegang saham dan kreditor
sehingga mengurangi risiko litigasi.

Rentabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan (Kasmir, 2016). Rentabilitas atau yang biasa disebut
profitabilitas merupakan faktor yang memerlukan perhatian khusus karena
suatu perusahaan harus berada pada keadaan yang menguntungkan
(profitable) agar dapat bertahan. Melihat keadaan perusahaan tersebut, maka
perusahaan merasa kemungkinan penggantian KAP semakin besar karena
ketika perusahaan sudah mengalami peningkatan pertumbuhan laba atau
peningkatan laba, maka perusahaan memerlukan auditor yang dapat dipercaya.

Selanjutnya, Pertumbuhan Perusahaan mencerminkan seberapa baik suatu
perusahaan mempertahankan kondisi keuangannya. Pertumbuhan perusahaan
tercermin dari penjualan yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Peningkatan penjualan menunjukkan bahwa entitas dapat mempertahankan
eksistensinya dan meminimalkan risiko kesulitan keuangan. Ketika suatu
perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik, maka perusahaan dapat
melakukan pergantian auditor karena pihak manajemen menginginkan auditor

dengan tingkat keahlian yang lebih tinggi dan kemampuan untuk memenuhi



kebutuhan pertumbuhan yang pesat. Sehingga penggantian dengan auditor
yang lebih berkualitas akan meningkatkan reputasi di hadapan investor.

Permasalahan opini audit juga sering dijadikan alasan oleh manajemen
untuk mengganti KAP yang menurut peraturan masih berwenang melakukan
audit pada perusahaan yang bersangkutan. Situasi ini timbul ketika klien
perusahaan tidak sependapat dengan pendapat audit sebelumnya atau yang
akan datang. Pada umumnya auditee akan mempertahankan auditornya ketika
mendapat opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari KAP
yang dipekerjakannya.

Agresivitas pajak merupakan tindakan perencanaan pajak yang dilakukan
oleh perusahaan dalam berupaya menurunkan tarif pajak efektifnya (Natalya,
2018). Perusahaan klien yang melakukan agresivitas pajak dapat
meningkatkan risiko audit yang berhubungan dengan reputasi dan nama baik
auditor serta dapat memicu timbulnya konflik dengan manajemen perusahaan,
hal itulah yang mendorong auditor untuk memilih mengundurkan diri dari
penugasannya (Sabilla dan Erinos, 2023) atau klien memutuskan hubungan
kerja dengan auditor.

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas, maka akan dilakukan
pengkajian pada perusahaan sektor barang baku tahun 2018-2022 dengan
judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERGANTIAN
AUDITOR PADA PERUSAHAAN SEKTOR BARANG BAKU YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018-2022”.

2. ldentifikasi Masalah

Sejumlah studi telah melakukan analisis menyeluruh mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi pergantian auditor, namun masih terdapat
ketidaksesuaian antara temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian-
penelitian tersebut. Berdasarkan penelitian Simatupang & Djamhuri (2022),
dengan sampel 20 perusahaan manufaktur yang didaftarkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 memperoleh bukti empiris bahwa kesulitan

keuangan dan rentabilitas berpengaruh terhadap pergantian auditor, sedangkan



pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi kecenderungan perusahaan
untuk mengganti auditor. Studi ini diperkuat oleh riset yang dilakukan oleh
dilakukan oleh Pebriani dkk. (2022) dengan sampel 40 entitas manufaktur
sektor basic and chemical industry yang masuk daftar di BEI dari tahun 2017-
2021, memperoleh bukti empiris bahwasannya pertumbuhan perusahaan tidak
berdampak pada pergantian auditor. Hasil penelitian ini sedikit bertentangan
dengan riset yang dilaksanakan oleh Ikhsan dkk. (2022) dengan sampel 43
perusahaan manufaktur yang tercantum di BEI dari tahun 2016 hingga 2020,
menunjukkan bukti empiris bahwa kesulitan keuangan tidak memengaruhi
pergantian auditor.

Dewi dan Muliati (2021) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan
lain, dengan sampel 84 entitas manufaktur yang tercatat di BEI periode 2015-
2019, ditemukan bukti empiris bahwa pertumbuhan perusahaan
mempengaruhi secara positif pergantian auditor. Utami dan Anggoro (2023)
juga mendukung studi ini, dengan sampel 24 perusahaan sektor property dan
real estate yang masuk daftar di BEI dari tahun 2014-2020, menunjukkan
bukti empiris bahwasannya pertumbuhan perusahaan berdampak secara positif
pada pergantian auditor.

Adapun studi terkait variabel Rentabilitas terhadap pergantian auditor,
masih terdapat inkonsistensi antara hasil penelitian yang ada. Berdasarkan
penelitian Wenny Anggri Annie (2022), dengan sampel 15 perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang listing di BEI tahun 2015-2019 menemukan
bukti empiris bahwa rentabilitas tidak memiliki dampak signifikan terhadap
pergantian auditor.

Berkaitan dengan variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya, berdasarkan
penelitian Yenny Wati (2020), dengan sampel 104 entitas manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2027 memperoleh bukti empiris
bahwa opini audit tahun sebelumnya berdampak positif dan signifikan pada
pergantian auditor. Temuan penelitian ini tidak serupa dengan hasil riset yang
dilakukan oleh Dicky Arisudhana (2017) dengan sampel 35 perusahaan sub-
sektor property dan real estate yang tercatat di BEI pada periode 2011-2015,



menunjukkan bukti empiris bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak
memiliki dampak pada pergantian auditor.

Berkaitan dengan variabel agresivitas pajak terhadap pergantian auditor,
berdasarkan penelitian Husnimubarog dan Majidah (2019), dengan sampel 20
perusahaan sektor consumer goods industry yang tercantum di BEI dari tahun
2012-2017 menemukan bukti empiris bahwa agresivitas pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. Studi ini bertolak
belakang dengan penelitian serupa Sasa Sabilla dan Erinos (2023) dengan
sampel 27 entitas sektor barang konsumsi yang tecatat di BEI pada tahun
2016-2019, mengemukakan bahwa agresivitas pajak berdampak secara positif
terhadap pergantian auditor.

Penyimpangan hasil riset ini dikarenakan oleh perbedaan variabel
independen (variabel x) yang diteliti, sumber data, industri yang diteliti, dan
perbedaan periode pengamatan. Hasil penelitian sebelumnya tidak
menyimpulkan dengan tegas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pergantian auditor. Perbedaan temuan dan keterbatasan penelitian terdahulu

menjadikan penelitian ini menarik untuk diteliti lebih lanjut.

3. Batasan Masalah
Batasan masalah perlu ditetapkan agar penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lebih terarah dan tidak menyimpang dari inti pokok penelitian. Dalam
penelitian ini, terdapat batasan masalah yang perlu diperhatikan, yaitu:
a) Variabel Penelitian
Variabel Independen dalam pengungkapan Pergantian Auditor yang
diteliti sebanyak lima variabel yakni Kesulitan Keuangan (Financial
Distress), Rentabilitas (Rentability), Pertumbuhan Perusahaan (Company
Growth), Opini Audit Tahun Sebelumnya (Audit Opinion of the Previous
Year), dan Agresivitas Pajak (Tax Aggressiveness).
b) Industri Penelitian
Penelitian ini terfokus pada perusahaan-perusahaan yang beroperasi

dalam sektor barang baku. Alasannya adalah sektor barang baku
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merupakan sektor negara yang penting dan menjanjikan karena
keberadaannya sebagai komponen utama dalam rantai pasokan banyak
industri, mereka yang menjual produk dan jasa yang digunakan oleh
industri lain sebagai bahan mentah untuk memproduksi produk jadi. Selain
itu, sektor barang baku juga merupakan sektor terbaik pertama dalam hal
penanaman investasi saham (menjadi favorit bagi investor), sehingga
menjadi penopang terbesar Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di

Indonesia.

c) Sumber Data Penelitian

Data penelitian berasal dari sumber data sekunder yang diunduh dari
situs resmi https://www.idx.co.id/ dan sumber pendukung dari laporan
tahunan perusahaan dari website resmi perusahaan selama tahun 2018
hingga 2022.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah diungkapkan beserta dengan
identifikasi dan pembatasnya, maka rangkuman rumusan masalah yang akan
dibahas terdiri dari sebagai berikut:

1. Apakah Kesulitan Keuangan memiliki pengaruh terhadap pergantian
auditor pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

2. Apakah Rentabilitas memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor
pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

3. Apakah Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh terhadap
pergantian auditor pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Opini Audit Tahun Sebelumnya memiliki pengaruh terhadap
pergantian auditor pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia?
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5. Apakah Agresivitas Pajak memiliki pengaruh terhadap pergantian
auditor pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah dan perumusan

masalah, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Pergantian
Auditor pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menguji pengaruh Rentabilitas terhadap Pergantian Auditor
pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Untuk menguji pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap
Pergantian Auditor pada perusahaan sektor barang baku yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Untuk menguji pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap
Pergantian Auditor pada perusahaan sektor barang baku yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Untuk menguji pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Pergantian
Auditor pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat
Adapun manfaat yang ingin diberikan oleh peneliti melalui penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a) Bagi Peneliti
Studi ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi bagi para
peneliti lain untuk penelitian mereka selanjutnya dan/atau dijadikan

pembanding untuk penelitian selanjutnya.
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b) Bagi Auditor

Penelitian ini diperharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
praktik auditor untuk mengetahui faktor-faktor penyebab klien berganti
auditor serta menjadi acuan bagi auditor untuk selalu menjaga
profesionalisme dan independen dalam menjalankan hubungan kerja
dengan klien.
c) Bagi Investor

Sebagai referensi kepada para investor dalam proses pengambilan
keputusan untuk investasi, khususnya terkait perusahaan-perusahaan
yang beroperasi di sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).
d) Bagi Pemangku Kepentingan

Untuk memberikan gambaran terhadap Pemangku Kepentingan
mengenai faktor-faktor yang berperan dalam pengaruh perusahaan
sektor barang baku melakukan Pergantian Auditor.
e) Bagi Pemegang Saham

Untuk memberikan gambaran terhadap Pemegang Saham mengenai
pengaruh Kesulitan Keuangan, Rentabilitas, Pertumbuhan Perusahaan,
Opini Audit Tahun Sebelumnya, dan Agresivitas Pajak terhadap

Pergantian Auditor dari perusahaan sektor barang baku.
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